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A. Latar Belakang
Bahasa Jepang adalah bahasa yang cukup dimindti palea pembelajar
bahasa asing di Indonesia. Menurut data yang dgferari The Japan Foundation
per tahun 2009 ada sekitar 716.353 orang yangabeltghasa Jepang. Indonesia
menempati peringkat ke 3 jumlah pembelajar bahagang) terbesar di dunia setelah
Korea Selatan dan Cina. Dibandingkan dengan Cinakaeea, bahasa Jepang dan
bahasa Indonesia memiliki banyak perbedaan. Sqpetiedaan kosakata, huruf, dan
tata bahasa. Bahkan tidak sedikit kosakata dalatmadaa Jepang tidak ada
padanannya dengan bahasa Indonesia. Sehinggaurstlk memberikan penjelasan

yang rinci tentang arti sebenarnya kosakata tetsebu

Dalam bahasa Jepang juga terdapat kata baogii)(yang mempengaruhi
makna (arti serta penekanan) dalam sebuah kalivhegkipun kosakatanya sama,
tapi jikajoshi yang mengikuti kosakata tersebut berbeda, makaudadtari kalimat

tersebut akan berbeda pula, misalnya
ERFRN TN I, ANATIENR,

(Karena jalannya sempit, bis tidak bisa lewat)

HITHDIEDY D>, AR TR,



(bukan hanya karena jalan sempit, bis tidak l&gat)

Perbedaan kata-kata tersebut mungkin jarang kmaukan dalam bahasa
Indonesia. Kesalahan penggungashi dalam bahasa Jepang berakibat fatal terhadap
makna kalimat tersebut. Berbeda dengan bahasa de@gndalam bahasa Jepang

terdapatioshi yang menentukan makna sebuah kalimat.

Hirai dalam Sujianto dan Dabhidi (2004:181) mergkfea bahwaoshi adalah
kelas kata yang termastikokugo yang dipakai setelah suatu kata untuk menunjukan
hubungan antara kata tersebut dengan kata laia setuk menambah arti kata

tersebut lebih jelas lagi. Kelas katghi tidak mengalami perubahan bentuknya.

Sudjianto dan Dahidi (2004:181) menjelaskan lebici bahwa Joshi
termasukfuzokugo, kelas kata ini tidak dapat berdiri sendiri selhagau kata, satu
bunsetsu, apalagi sebagai satu kalimdbshi akan menunjukan maknanya apabila
sudah dipakai setelah kelas kata lain yang dapdirbsendiri {iritsugo) sehingga
membentuk sebuabunsetsu atau sebualbun. Kelas kata yang dapat disisigshi

antara lairmeishi, dooshi, i-kelyoushi, na-kelyoushi, dan sebagainya.

Berdasarkan Fungsinydoshi dapat dibagi menjadi empat macam yaitu
Kakujoshi, Setsuzokujoshi, Fukujoshi, dan Shuujoshi. Setiap partikel tersebut
memiliki fungsinya tersendiri. Akan tetapi, fundaingsi tersebut sulit untuk
dipahami oleh para pembelajar bahasa Jepang dinésdo Begitupula dengan

pertikel yang termasukukujoshi sepertiDake, Shika, dan Bakari. Partikel tersebut



memiliki arti yang sama yaitu “hanya”, tetapi maalakdiikutijoshi maka dalam kata
tersebut maknanya akan berbeda. Hal seperti imgsdrabaikan oleh para pemelajar
bahasa Jepang. Banyak yang kurang teliti dalam radrapkanjoshi dan aspek dari

sebuah kata atau kalimat.

Misalnya ketika menterjemahkan kalimat bahasa Jep@&nikut ini kedalam

bahasa Indonesia.

B TR N TEDD

Dia hanyamakan nasi.

PUL TR BTN,

Dia baru sajanakan nasi.

Penulis memilih meneliti dengan temfakujoshi karena materifukujoshi
merupakan materi yang dirasa sulit dan membutulpennatian dan ketelitian.
Fukujoshi merupakan bagian dadioshi yang artinya berkaitan erat dengan kata
berikutnya. Jika pemelajar/pembaca sebuah teksshabepang kurang teliti dan
kurang memahami sebudlkujoshi yang berada dalam sebuah kalimat, maka dapat
dipastikan bahwa informasi yang disampaikan dalaeks tahasa Jepang tersebut
tidak tersampaikan dengan benar. Keadaan sepersiering penulis alami ketika
membaca sebuah kalimat dalam sebuah teks berbd#paag. Selain itudukujoshi

juga sering ditemukan dalam teks berbahasa Jepang.



B. Rumusan dan Batasan M asalah
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka secaranumasalah yang akan
diteliti adalah untuk mengkaji tingkat kesalahamgmgunaarFukujoshi bakari pada

Mahasiswa tingkat Il Jurusan Pendidikan BahasargpPBS UPI 2010/2011".

Rumusan masalah dari Penelitian ini adalah

a. Bagaimana tingkat kesalahan mahasiswa tingkat dhushn Pendidikan
Bahasa Jepang UPI dalam menggundlkujoshi bakari?

b. Kesalahan apakah yang sering dilakukan oleh matagiagkat Il Jurusan
Pendidikan Bahasa Jepang UPI dalam menggurfakajoshi bakari?

c. Apa penyebab terjadinya kesalahan tersebut?

2. Batasan Masalah
Batasan masalah dari penelitian ini adalah selimaydiut.

a. Penelitian ini menggunakan populasi mahasiswa &nhgKl Jurusan
Pendidikan bahasa Jepang Universitas Pendidikaongsi sedangkan
sampelnya diambil dari kelas A,B,C masing-masin@rehg.

b. Pembahasan masalah difokuskan pada hal yang besptegadinya kendala
struktur bahasa yang meliputi kosakata fidnjoshi bakari.

c. Fukujoshi yang diteliti hanya terbatas palokkari.

d. Kesalahan penggunaan yang diteliti terbatas padald®an makna, fungsi,

dan bentuk.



e. Penulis tidak menganalisis secara langsung makma falajjoshi bakari,
tetapi mengambil berbagai sumber yang membahas enangenggunaan

fukujoshi bakari.

C. Tujuan dan Manfaat Penélitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, makantdpri Penelitian ini
adalah sebagai berikut.
a. Mengetahui tingkat kesalahan penggunfdajoshi bakari pada mahasiswa
tingkat 11l Jurusan Pendidikan Bahasa Jepang UPI.
b. Mengetahui kesalahan yang dilakukan oleh mahastsvgkat Il Jurusan
Pendidikan Bahasa Jepang UPI dalam menggurfakgnshi bakari.
c. Mengetahui penyebab terjadinya kesalahan tersebut.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat secara teoritis
Secara umum, Penelitian ini diharapkan dapat mekaverkontribusi
terhadap perkembangan dunia pendidikan. Khususngmberikan informasi
mengenai letak kesalahan penggundakujoshi bakari yang dilakukan oleh
mahasiswa tingkat Il Jurusan Pendidikan Bahasantgp/PI
b. Manfaat secara Praktis

a) Bagi Penulis



Secara khusus bagi Penulis, Penulisan ini bermanfamk memberikan
informasi tentang cara memahafukujoshi yang baik dan benar agar tidak terjadi
kesalahan penggunadinkujoshi baik fukujoshi bakari maupun fukujoshi yang
lainnya.

b) Bagi Lembaga

Memberikan informasi baru mengenai kesalahan pemahafukujoshi
bahasa Jepang dan memberikan masukan yang dagzikalj sebagai bahan evalusi
pemelajaran bahasa Jepang di Universitas Pendithkamnesia.

c) Bagi Mahasiswa/Pemelajar Bahasa Jepang
Memberikan informasi mengenai pemahan para pemdiajaasa Jepang dalam
memahamifukujoshi bahasa Jepang yang benar. Serta memberikan maatdsn
metode pemelajarankujoshi yang sulit difahami oleh para pemelajar bahasangp
di Indonesia.

D. Metode Penelitian

Metode Penelitian yang digunakan dalam Peneliirsin adalah metode
deskriptif. Metode deskripif merupakan metode Heae yang digunakan untuk
menggambarkan, menjabarkan, suatu fenomena yanaditesaat ini dengan
menggunakan prosedur ilmiah untuk menjawab masatdara actual. (Sutedi:
2009:58). Penggunaan metode deskriptif dalam Remeini adalah untuk meneliti,

mencari tahu penyebab, dan memberikan solusi aégslah kesalahan penggunaan



fukujoshi pada mahasiswa tingkat 11l Jurusan Pendidikan 8&aldapang Universitas

Pendidikan Indonesia tahun 2010/2011.

E. Populasi dan sampe

1. Populasi dalam Penelitian ini adalah Mahasiswa kahglll Jurusan
Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Pendidikaonbsia tahun 2010/2011

2. Sampel dalam Penelitian ini adalah 30 orang malasimng diambil dari
masing-masing kelasghdom sampling). Tiap kelas diwakili oleh 10 orang.

F. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam Penulisan ini adaighdan angket.

1. Tes
Instrumen tes ini terdiri dari tes berupa kuis yam@nguji pemahaman
mahasiswa tentarfgkujoshi bakari.

2. Angket
Angket digunakan untuk memberikan informasi mengepanyebab
kesalahan penggunadiukujoshi bakari yang dilakukan oleh mahasiswa
tingkat Il Jurusan Pendidikan Bahasa Jepang UPI.

G. Teknik pengolahan data

1. Pengumpulan data

Penulis menggunakan sumber dokumentasi tertuliskunenganalisis data mulai

dari pemberian tes tulis yang ditujukan untuk mémgypemahaman awal mahasiswa



tentang fukujoshi bakari. Tes tersebut meliputi bentuk-bentuk kalimat yang
menggunakan pola bakari adalah sebagai berikut

a. ~CiErnapr~

b. ~1X0 T~
c. ~7iFEN0~
d ~ Iz ~
e. ~ IV »~

f. ~ (&) Trv-~

g. ~ XM o~
h. ~ 1220 1%~

i ~ 2072~
jo ~AEDNY

k. ~iE20 The<, o o b~
l. ~ I b b~
m.~ & LR 1TV 2R~
n.~EMn0 (InL) ~
2. Analisis data
Setelah tes dilaksanakan, tahap selanjutnya adad¢édkukan analisis

data. Analisis data ini dimulai dari pengumpulataddan mulai menghitung

sejauh mana kesalahan yang dilakukan dalam pembktj@sa Jepang dalam



menggunakarFukujoshi tersebut. Dalam proses ini juga, data yang telah
diperoleh dikatagorikan dalam beberapa bidang kaitagesuai dengan
standarisasi nilai di Universitas Pendidikan Indoae

Adapun langkah-langkah Penelitian nya adalah sebag&ut

. Mengkaji buku acuan pemelajaran bahasa Jepangdygngakan oleh tingkat
I,Il dan 111

. Menghimpun materi mengenai pembahds#njoshi bakari.

. Membuat soal tes mengerfiakujoshi bakari.

. Melakukan tes mengenai pola kalimat yang mengandukigoshi bakari
untuk mahasiswa tingkat 11l sebanyak 30 orang.

. Menghimpun hasil tes

Menganalisis hasil tes

. Mengkaji kesalahan penggunaan bakari

. Membuat kesimpulan dari hasil tes

Membuat laporan hasil Penelitian.

. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan yang akan ditulis dgteenelitian ini

dibagi ke dalam lima bab dengan urutan sebagditeri
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BAB I

BAB Il

BAB IV

BAB V

Bab ini berisi mengenai latar belakang masalah, usam
masalah, batasan masalah, tujuan Penulisan, mé&daatisan,

dan sistematika penulisan.

LANDASAN TEORITIS

Bab 1l ini berisi mengenai pembahasan secara igadeihtang
konsep tata bahasa dalam bahasa Jepang dan kataep t
bahasa dalam bahasa Indonesia.Serta membahas m@miengen
maknafukujoshi bakari yang sesuai dengan teori dan konsep

bahasa yang benar.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi pembahasan mengenai metodologi pemel
yang digunakan, populasi, dan sampel, teknik peipglsan

data dan teknik pengolahan data.

ANALISIS DATA

Bab ini berisi mengenai hasil dan analisis datagypenulis

peroleh dari lapangan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi mengenai kesimpulan dan saranpsanulis.
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